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ABSTRAK

Stresor lingkungan adalah faktor eksternal yang dapat berdampak negatif terhadap kehidupan
akuatik, khususnya ikan, karena dianggap sebagai indikator utama kesehatan ekosistem karena
sensitivitasnya terhadap perubahan lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat stres ikan (khususnya ikan Lele dan Nila) berdasarkan konsentrasi glukosa darah ikan
yang dibudidayakan di Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Analisis data yang digunakan
adalah analisis spasial untuk menggambarkan kondisi spasial parameter topografi, suhu udara,
suhu air kolam dan konsentrasi glukosa darah ikan (Nila dan Lele). Cross-correlation multiple
variable analysis digunakan untuk mengetahui Nilai koefisien korelasi antar setiap parameter.
Metode cross-correlation multiple variable analysis dengan model Pearson Product-Momment
Correlation. Hasil analisis konsentrasi glukosa darah ikan Lele 59,59 mg/dL dan Nila 87,80
mg/dL, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa pengaruh atau korelasi antara parameter
perairan terhadap tingkat stres ikan di wilayah Kabupaten Magelang sangat kecil, yang
diindikasikan bahwa kondisi ikan Lele dan Nila tidak mengalami stres, dimana rerata glukosa
darah masih pada taraf normal. Nilai koefisien korelasi antara suhu air dengan glukosa darah
ikan Nila adalah -0,06 dan ikan Lele adalah -0,41 yang artinya bahwa hubungan antara suhu air
kolam terhadap tingkat stres ikan Nila dan Lele sangat lemah.

Kata Kunci: Crosscorrelation, Glukosa, Lele, Nila, Spasial

ABSTRACT

Environmental stressors are external factors that can negatively impact aquatic life, especially
fish, as they are considered the main indicators of ecosystem health due to their sensitivity to
environmental changes. The purpose of this study was to determine the level of stress in fish
(especially catfish and tilapia) based on the blood glucose concentration of fish cultivated in
Magelang Regency, Central Java. The data analysis used was spatial analysis to describe the
spatial conditions of topographic parameters, air temperature, pond water temperature, and
blood glucose concentration of fish (tilapia and catfish). Crosscorrelation multiple variable
analysis was used to determine the correlation coefficient value between each parameter. The

262


https://doi.org/10.47685/barakuda45.v7i2.726
mailto:waluyo@untidar.ac.id

Hidayati., et al./Barakuda 45 7 (2), 262-271
e-ISSN : 2656-7474 DOI:https://doi.org/10.47685 /barakuda45.v7i2.726{ 2025

cross-correlation multiple variable analysis method with the Pearson Product-Moment
Correlation model. The results of the analysis of blood glucose concentration of catfish were
59.59 mg/dL and tilapia 87.80 mg/dL, so in general it can be concluded that the influence or
correlation between water parameters on the level of stress of fish in the Magelang Regency
area is tiny, which indicates that the condition of catfish and tilapia is not experiencing stress,
where the average blood glucose is still at a normal level. The correlation coefficient value
between water temperature and blood glucose of tilapia is -0.06, and that of catfish is -0.41,
which means that the relationship between pond water temperature and stress levels of tilapia

and catfish is fragile.

Keywords: Crosscorrelation, Glucose, Catfish, Tilapia, Spatial

1. PENDAHULUAN

Dampak stres yang diakibatkan dari
kegiatan sistem akuakultur/budidaya ikan
ikan harus menjadi perhatian serius untuk
memperkecil kerugian dalam proses
budidaya perikanan. Stres yang disebabkan
oleh praktik umum seperti penanganan,
kepadatan, pengangkutan, atau kondisi air
yang buruk dapat meningkatkan insiden
penyakit dan kematian, dan oleh karena itu
merupakan ~ faktor  penting  yang
memengaruhi ekonomi akuakultur.

Respons ikan terhadap stres ditandai
dengan serangkaian perubahan biokimia
dan fisiologis, yang menyebabkan
pelepasan hormon stres ke dalam aliran
darah (Zahangir et al., 2015). Hormon stres
misalnya kortisol dan katekolamin yang
dilepaskan oleh sistem endokrin (respons
utama) dalam kondisi stres mengaktifkan
produksi glukosa melalui glukoneogenesis
(proses sekunder) yang menyebabkan
peningkatan kadar glukosa dalam darah
ikan (Nakano et al., 2014). Perubahan ini
meningkatkan toleransi organisme, yang
diperlukan untuk mengatasi stres nyata

atau  yang dirasakan dan  untuk
mempertahankan keadaan normal atau
homeostatisnya (Barton, 2002).

Pengukuran konsentrasi glukosa darah
sebagai respon stres sekunder dan sebagai
indikator penting stres dapat dipantau
menggunakan analisis darah in vivo setelah
paparan akut atau kronis terhadap
rangsangan stres yang berbeda, misalnya.
stres fisik (Lowe dan Davison, 2005),
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penanganan (Welker et al., 2007), dan zat
kimia (Gagnon et al., 2006; Miller et al.,
2007; Nageswara et al., 2017).

Stresor lingkungan adalah faktor
eksternal yang dapat berdampak negatif
terhadap kehidupan akuatik, khususnya
ikan, karena dianggap sebagai indikator
utama  kesehatan ekosistem  karena
sensitivitasnya terhadap perubahan
lingkungan. Faktor-faktor tersebut meliputi
stresor alami dan yang disebabkan oleh
manusia, seperti suhu, pH, salinitas, dan
konsentrasi oksigen terlarut, pencemaran
air berkontribusi terhadap stres fisiologis,
yang mengurangi toleransi ikan terhadap
patogen dan meningkatkan kerentanan
mereka terhadap infeksi (Schulte, 2014;
Pinna et al., 2023). Stresor lingkungan
akan meningkatkan prevalensi gangguan
bakteri, parasit, dan fisiologis, dengan
kepadatan berlebih dan kontaminasi logam
berat semakin —memperburuk risiko
kesehatan ikan. Tingkat keparahan efek
stres ini bervariasi antara ikan air dingin
(sub tropis) dan air hangat (tropis), serta
antara spesies air tawar dan laut, yang
membentuk interaksi kompleks antara
kondisi lingkungan dan respons imun ikan.

Wilayah  Kabupaten = Magelang
memiliki ketinggian rata-rata 360 mdpl dan
termasuk dalam kategori dataran sedang,
dengan karakteristik wilayahnya dikelilingi
gunung-gunung (Merapi, Merbabu,
Andong, Telomoyo, Sumbing) dan
pegunungan Menoreh. Dua sungai besar
mengalir di tengahnya, Sungai Progodan
Sungai Elo, dengan beberapa cabang anak
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sungai yang bermata air di lereng gunung-
gunung tersebut. Topografi datar 8.599 Ha,
bergelombang 44.784 Ha, curam 41.037

Ha dan sangat curam 14.155 Ha.
Ketinggian wilayah antara 153-3.065 m
diatas permukaan laut (BPS Kab,

Magelang 2024). Dengan kondisi topografi
Kabupaten = Magelang berbukit dan
pegunungan, maka akan berdampak dapa
stratifikasi tekanan dan suhu udara di
wilayah tersebut, dengan kecenderungan
bahwa semakin tinggi suatu wilayah maka
suhu akan semakin menurun. Dengan
karakteristik wilayah Kabupaten Magelang
dengan kontur perbukitan, maka apabila
wilayah tersebut digunakan untuk usaha
budidaya ikan, maka akan berdampak pada
pola adaptasi dan kesehatan ikan, dan
selanjutkan  akan  berdampak pada
produktifitas hasil budidaya. Oleh sebab
itu, dengan karakteristik topografi yang
berbukit, dan karakteristik suhu udara dan
suhu air yang bervariasi, maka perlu
dilakukan suatu penelitian yang berkaitan
bagaimana dampak topografi yang berbeda
terhadap tingkat stres ikan yang dibudidaya
di Kabupaten Magelang. Dengan demikian,
tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat stres ikan (khususnya
ikan Lele dan Nila) berdasarkan
konsentrasi glukosa darah ikan yang
dibudidayakan di Kabupaten Magelang,
Jawa Tengah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada Bulan
November-Desember 2024 di 39 titik
stasiun yang tresebar di seluruh kecamatan
Kabupaten =~ Magelang. Dikarenakan
keterbatasan waktu dan pertimbangan lain
dalam penelitian ini, maka penelitian hanya
dilakukan selama 2 bulan. Masing-masing
titik lokasi stasiun penelitian memiliki
karakteristik yang berbeda-beda, mulai dari
perwakailan dataran rendah sampai
perwakilan dataran tinggi, sehingga setiap
lokasi memiliki karakteristik suhu udara
dan suhu air yang berbeda-beda.
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Kemudian, setiap lokasi yang dipilih juga
terdapat komoditas ikan Lele dan ikan Nila
yang dibudidayakan. Dengan
mempertimbangkan karakteristik lokasi
penelitian tersebut, maka metode sampling
yang digunakan adalah  purposive
sampling. Lokasi penelitian ditampilkan
pada Gambar 1.

. Aear‘si'
3
R

Gambar 1. Lokasi penelitian.

Data yang digunakan pada penelitian
yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan data yang diperoleh
secara langsung di lapangan. Data primer
pada penelitian ini yaitu, parameter kualitas
air (suhu, pH, DO, amonia, dan nitrat),
parameter meteorologi (ketinggian, suhu
udara) dan profil darah ikan Lele (Clarias
sp.) dan ikan Nila (Oreochromis niloticus).
Dari semua lokasi stasiun penelitian (39
titik stasiun) terdapat komoditas ikan Lele
dan ikan Nila yang dibudidaya, sehingga
sample ikan Lele dan Nila diambil disetiap
lokasi stasiun dengan jumlah sample
masing-masing spesies adalah 30 ekor per
stasiun. ~ Sedangkan data  sekunder
merupakan data yang umumnya tidak
dirancang secara spesifik untuk kebutuhan
penelitian  tertentu. Data  sekunder
digunakan sebagai referensi maupun
rujukan dalam penelitian. Data sekunder
dapat berupa jurnal, e-book, artikel dan
literatur lain yang relevan dengan
penelitian ini.

Analisis data yang digunakan adalah
analisis spasial untuk menggambarkan
kondisi spasial parameter topografi, suhu
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udara, suhu air kolam dan konsentrasi
glukosa darah ikan (Nila dan Lele). Metode
interpolasi spasial yang digunakan adalah
Inverse Distance Weighting (IDW). Teknik
interpolasi IDW adalah metode interpolasi
spasial yang digunakan untuk
memperkirakan nilai suatu variabel di
lokasi yang belum diukur berdasarkan nilai
titik-titik terdekat. Prinsip utamanya adalah
bahwa titik-titik yang lebih dekat dengan
lokasi target memiliki pengaruh (bobot)
yang lebih besar daripada titk-titik yang
lebih jauh. Dengan kata lain, nilai yang
diestimasi di suatu lokasi dihitung sebagai
rata-rata tertimbang dari nilai titik-titik
pengukuran,  dengan  bobot  yang
merupakan fungsi dari jarak terbalik antara
titik pengukuran dan titik target (Prahasta,
2002). Kemudian untuk menghubungkan
keterkaitan antar parameter tersebut
dengan konsentrasi glukosa darah ikan,
maka dilalukan Crosscorrelation Multiple
Variable Analysis, sehingga mengasilkan
Nilai koefisien korelasi antar setiap
parameter. Metode  cross-correlation
multiple variable analysis dengan model
Pearson Product-Momment Correlation
dengan bantuan Software Statgraphics
Professional Versi XVII-X64. Sedangkan
analisis spasial menggunakan Software
Arcgis Versi 10.0.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran Spasial

Analisis  spasial topografi  di
Kabupaten Magelang menunjukkan bahwa
secara umum berkisar antara 260-911
mdpl, dengan pola dataran yang cukup
rendah berada di bagian tengah sampai
selatan wilayah Kabupaten Magelang, atau
berada di Kecamatan Mertoyudan,
Mungkid, Muntilan, Borobudur sampai ke
Kecamatan Ngluwar. Sedangkan wilayah
yang memiliki daratan yang tinggi berada
di wilayah bagian timur Kabupaten
Magelang, yaitu termasuk wilayah
Kecamatan Grabak, Ngeblak, Pakis sampai
Kecamatan Dukun, serta bagian barat
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berada di wilayah Kecamatan Windusari
dan Kaliangkrik, seperti pada Gambar 2.
Apabila dihubungkan antara pola sebaran
spasial topografi terhadap suhu udara, suhu
air kolam dan tingkat stres ikan berdasakan
konsentrasi glukosa darah ikan Lele dan
ikan Nila, maka memiliki pola atau trend
spasial yang selaras, dimana semakin tinggi
daratan, maka pola suhu udara dan suhu air
kolam cenderung lebih rendah, sehingga
suhu tersebut akan berdampak pada
konsentrasi glukosa darah ikan di wilayah
kolam budidaya di Kabupaten Magelang,
dimana semakin tinggi daratan, dan
semakin rendah suhu udara dan suhu air,
maka konsentrasi glukosa darah cenderung
meningkat, walaupun masih dalam taraf
nornal (tidak mengalami stres). Hal ini
ditunjukkan pola sebaran glukosa darah
ikan Lele lebih tinggi di wilayah
Kecamatan Grabak dan Ngablak, serta
glukosa darah ikan Nila cenderung lebih
tinggi di wilayah kecamatan Windusari dan
Kaliangrik. Berdadarkan analisis glukosa
darah ikan Lele rerata sebesar 59,59
mg/dL, dan rata-rata glukosa darah ikan
Nila sebesar 87,80 mg/dL, dimana rerata
tersebut masih pada taraf normal. Kadar
glukosa darah ikan yang normal yaitu 40-
90 mg/dL (Widiastuti dan Widodo, 2022),
dan kadar gula darah pada ikan Lele dalam
kondisi normal berkisar antara 41-150
mg/dL (Purwanti et al., 2014). Bedasarkan
hasil analisis glukosa darah ikan Lele dan
Nila, maka kondisi ikan tersebut yang
dibudidayakan di wilayah Kabupaten
Magelang tidak mangalami stres, atau bisa
dikatan dalam kondisi normal.

Menurut Royan et al. (2014), pada
saat keadaan stress, glukosa akan
meningkat akibat sekresi hormone dari
kelenjar adrenalin. Naiknya glukosa darah
menandakan bahwa ikan sedang kenyang,
artinya nafsu makan berkurang karena
energi yang dibutuhkan oleh tubuh
terpenuhi. Sebaliknya, pada saat kadar
glukosa darah turun, maka ikan akan
merasa lapar sehingga diperlukan makanan
untuk memenuhi kebutuhan energinya.
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Pada saat ikan stress menyebabkan kadar
glukosa dalam darah terus naik yang
diperlukan untuk mengatasi homeostasis
dan insulin akan menurun. Saat terjadi stres
kadar glukosa akan naik yang diperantarai
oleh pelepasan kortiskosteroid yang
berfungsi sebagai pertahanan pada saat
menghadapi  kondisi lingkungan yang
berubah, secara bersamaan dengan itu
katekolamin yang merupakan hormon
untuk menanggapi stress juga ikut terlepas
pada saat stress. Pada saat stres
glukokortikoid meningkat dan
menyebabkan peningkatan pada kadar
glukosa darah karena untuk mengatasi
kebutuhan energi pada saat stres.

Glukosa darah dalam tubuh ikan
merupakan sumber energi utama dan
sumber pasokan bahan bakar serta subsrat
esensial untuk metabolisme sel terutama
otak, kemudian berfungsinya otak secara
kontinyu dibutuhkan glukosa secara terus
menerus (Nasichah ef al., 2016). Sumber
energi utama yang digunakan oleh ikan
untuk keperluan pemeliharaan tubuh,
pergerakan dan pertumbuhan (Akbar et al.,
2011). Kadar glukosa darah ikan yang
normal mengandung 40-90 mg/dL,
kandungan glukosa tersebut hampir sama
dengan glukosa darah pada manusia yaitu
sebesar 70-110 mg/dL (Rahardjo et al.,
2011).

Apabila keterkaitan antara parameter
perairan dengan tingkat stres ikan Lele dan
Nila, maka rerata suhu udara sebesar 26 °C,
suhu air kolam 26,56 °C, pH 7,69, DO 5,9
mg/L, amonia 0,15 mg/L dan nitrat 2.00
mg/L dengan rerata konsentrasi glukosa
darah ikan Lele 59,59 mg/dL dan Nila
87,80 mg/dL, maka secara umum dapat
disimpulkan bahwa pengaruh atau korelasi
antara parameter perairan terhadap tingkat
stres ikan di wilayah Kabupaten Magelang
sangat kecil, yang diindikasikan bahwa
kondisi ikan Lele dan Nila di wilayah
Kabupaten Magelang tidak mengalami
stres, dimana rerata glukosa darah masih
pada taraf normal. Sebaran spasial suhu
udara ditampilkan pada Gambar 3, spasial

glukosa darah ikan Lele ditampilkan pada
Gambar 4 dan sebaran spasial glukosa
darah ikan Nila ditampilkan pada Gambar
5.

Gambar 2. Topografi Kabupaten Magelang
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Gambar 3. Suhu Udara Kabupaten
Magelang
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Gambar 4. Profil Glukosa darah Ikan Lele
Kabupaten Magelang
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Konsentrasi Glukosa Darah Ikan Nlla di Kabupaten Magelang
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Gambar 5. Profil Glukosa Darah Ikan Nila
Kabupaten Magelang

Beberapa penelitian terdahulu sudah
banyak yang mengkaji  keterkaitan
paramater suhu air terhadap kesehatan
ikan.  Peningkatan suhu berdampak
signifikan terhadap kesehatan ikan dan
organisme akuatik secara keseluruhan.
Suhu lingkungan merupakan komponen
lingkungan penting yang memengaruhi
kebiasaan dan proses fisiologis kehidupan
akuatik (Triantaphyllopoulos ef al., 2020).
Peningkatan atau penurunan suhu yang
berkepanjangan, atau variasi mendadak di
lingkungan sekitar, dianggap sebagai
indikator situasi yang penuh tekanan
(Raman et al., 2013).

Peningkatan suhu air  secara
signifikan mempercepat laju metabolisme
ikan, sehingga meningkatkan kebutuhan
energi yang memengaruhi fungsi fisiologis
ikan. Dengan percepatan metabolisme,
ikan membutuhkan peningkatan oksigen
untuk mempertahankan aktivitas seluler
yang  tinggi, yang mengakibatkan
perubahan perilaku makan, biasanya
mengonsumsi makanan dalam jumlah yang
lebih banyak atau mengalami pola nafsu
makan yang tidak teratur. Fluktuasi suhu
dapat berdampak buruk pada
perkembangan, reproduksi, dan fungsi
imunologi, membuat ikan lebih rentan
terhadap stres dan penyakit di habitat
dengan kepadatan tinggi di mana
persaingan oksigen dan masalah kualitas
air diperparah (Richards, 2011).

267

Suhu merupakan faktor utama yang
memicu penyakit, terutama ketika suhu
berada di luar ambang batas toleransi suatu
spesies. Suhu juga berkontribusi terhadap
peningkatan keberadaan patogen atau
penurunan kekebalan ikan pembawa
patogen, yang menyebabkan munculnya
gejala penyakit pada ikan (Naz et al.,
2023). Banyak patogen bakteri dan virus
berkembang biak pada suhu yang lebih
tinggi. Misalnya, Edwardsiella tarda, suatu
patogen bakteri, menyebar lebih agresif
pada ikan pada suhu tinggi (Sun et al.,
2022).

Suhu sekitar 20 °C memfasilitasi
pertumbuhan dan reproduksi yang sehat
pada sebagian besar spesies air tawar,
sedangkan suhu di atas 35 °C
meningkatkan  metabolisme  sekaligus
memicu stres, mengurangi suplai oksigen,
dan dapat mengakibatkan kegagalan organ
atau kematian pada tingkat ekstrem (Field
et al., 2014; Jobling and Anderson, 2003;
Fry and Smith, 2002; Ishimatsu and
hayashi, 1995; Wedemeyer et al., 2011;
Fry et al., 2005). Sebaliknya, suhu di
bawah 5 °C menghambat aktivitas,
memperlambat metabolisme (Brett and
Davis, 2007), dan menghambat
perkembangan, sehingga menimbulkan
masalah  kerusakan  jaringan  dan
pembekuan pada suhu di bawah 0 °C
(Sidell et al., 2013). Spesies air dingin
berkembang biak pada suhu berkisar antara
-1°C hingga 4 °C, sedangkan spesies air
dingin menyukai suhu 5-10 °C, sehingga
suhu menjadi aspek penting dalam
akuakultur, pengelolaan lingkungan, dan
konservasi spesies selama stres iklim (Brett
and Smith, 2004; Brett and Thompson,
2015).

Crosscorrelation antar Parameter

Hasil analisis crosscorrelatin antar
paramater (suhu air, suhu udara, ketinggian
daratan, pH, DO, amonia, nitrat dan
glukosa darah ikan) memiliki Nilai
koefisien korelasi yang berbeda-beda.
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grafik  cross-correlation  ditunjukkan
dengan pola warna mulai dari warna biru
(korelasi rendah) sampai warna merah
(korelasi tinggi), dimana mulai warna biru
sampai merah menunjukkan peningkatan
Nilai koefisien korelasi antar paramater.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa secara umum, korelasi yang sangat
kuat adalah antara suhu udara dengan suhu
air, dimana menunjukkan warna merah
dengan Nilai koefisien korelasi sebesar
0,74 (untuk ikan Nila) dan Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,85 (untuk ikan Lele).
Dengan demikian, pengaruh suhu udara
terhadap suhu air kolam di wilayah
Kabupaten Magelang memiliki hubungan
yang sangat kuat atau memiliki pengaruh
yang sangat kuat, dengan Nilai koefisien
korelasi berkisar antara 0,74-0,85. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin rendah suhu
udara, maka akan menurunkan suhu air
kolam, dan begitu sebaliknya bahwa
semakin tinggi suhu udara, maka akan
berdampak pada peningkatan suhu air
kolam.

Untuk melihat bagaimana pengaruh
parameter perairan terhadap tingkat stres
ikan berdasarkan konsentrasi glukosa
darah, maka suhu udara dan suhu air kolam
memiliki pengaruh yang sangat kecil
terhadap tingkat stres ikan Nila dan Lele.
Hal ini dibuktikan pada grafik dengan
warna biru kehijauan yang artinya bahwa
warna tersebut memiliki Nilai koefisien
korelasi yang sangat rendah. Nilai
koefisien korelasi antara suhu air dengan
glukosa darah ikan Nila adalah -0,06 yang
artinya bahwa hubungan antara suhu air
kolam terhadap tingkat stres ikan Nila
sangat lemah. Begitu juga korelasi antara
suhu air dan konsentrasi glukosa darah ikan
Lele menunjukkan warna biru dengan Nilai
koefisien korelasi sebesar -0,41 yang
artinya hubungan antara suhu air kolam
terhadap tingkat stres ikan Lele sangat
lemah. Nilai koefisien korelasi (r) sangat
berbeda maknanya dengan koefisien
regresi (b), atau disebut slop/kemiringan
dari sebuah model regresi. Koefisien
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korelasi adalah nilai yang menggambarkan
kekuatan hubungan antar variabel, dimana
nilai koefisien korelasi mendekati 0 atau
bahkan kurang dari 0 menunjukkan
hubungan antar varibel yang sangat lemabh,
dan apabila nilai koefisien korelasi
mendekati 1 menunjukkan hubungan antar
variabel sangat kuat. Hal ini berbeda dngan
makna koefisien regresi (b) yang
menggambarkan bagaimana pengaruh
antara variabel independent mempengaruhi
variable dependent. Pada penelitian ini
tidak menggunakan model regresi,
sehingga tidak mencantumkan nilai
koefisien regresinya (b), sebab untuk
mengetahui pengaruh variabel terhadap
tingkat stres ikan memerlukan variabel
yang cukup komplek dan tidak bisa
dijelaskan dengan model linier. Grafik
cros-correlation antara parameter perairan
terhadap glukosa darah ikan Nila
ditampilkan pada Gambar 6, sedangkan
grafik cross-correlation antara parameter
perairan terhadap konsentrasi glukosa
darah ikan Lele ditampilkan pada Gambar
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4. SIMPULAN

Berdasarkan analisis spasial topografi
terhadap suhu udara, suhu air kolam dan
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tingkat stres ikan berdasakan konsentrasi
glukosa darah ikan Lele dan ikan Nila,
maka memiliki pola atau trend spasial yang
selaras, dimana semakin tinggi daratan,
maka pola suhu udara dan suhu air kolam
cenderung lebih rendah, sehingga suhu
tersebut akan berdampak pada konsentrasi
glukosa darah ikan. Akan tetapi,
berdasarkan analisis tingkat stres ikan Lele
dan Nila berdasarkan glukosa darah ikan,
maka ikan yang dibudidayakan di
Kabupaten Magelang dalam kondisi
normal.

Apabila keterkaitan antara parameter
perairan dengan tingkat stres ikan Lele dan
Nila, maka rerata suhu udara sebesar 26 °C,
suhu air kolam 26,56 °C, pH 7,69, DO 5,9
mg/L, amonia 0,15 mg/L dan nitrat 2.00
mg/L dengan rerata konsentrasi glukosa
darah ikan Lele 59,59 mg/dL dan Nila 87,80
mg/dL, maka secara umum dapat
disimpulkan bahwa hubungan atau korelasi
antara parameter perairan terhadap tingkat
stres ikan di wilayah Kabupaten Magelang
sangat lemah, yang diindikasikan bahwa
kondisi ikan Lele dan Nila di wilayah
Kabupaten Magelang tidak mengalami
stres, dimana rerata glukosa darah masih
pada taraf normal.

Nilai koefisien korelasi antara suhu air
dengan glukosa darah ikan Nila adalah -
0,06 yang artinya bahwa hubungan antara
suhu air kolam terhadap tingkat stres ikan
Nila sangat lemah. Begitu juga korelasi
antara suhu air dan konsentrasi glukosa
darah ikan Lele menunjukkan warna biru
dengan nilai koefisien korelasi sebesar -
0,41 yang artinya hubungan antara suhu air
kolam terhadap tingkat stres ikan Lele
sangat lemah.
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